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ABSTRAK

Nama : Wika Ristya

Program Studi : Geografi

Judul . Kerentanan Wilayah terhadap Banjir di Sebagian Cekungan
Bandung

Penelitian ini membahas tentang tingkat bahaya banjir dan tingkat
kerentanan wilayah terhadap banjir dengan faktor penentu kerentanan diantaranya
kondisi sosial, ekonomi, dan fisik. Daerah penelitian merupakan suatu cekungan
yang mempunyai potensi banjir cukup tinggi. Metode penelitian yang digunakan
adalah K-Means Cluster dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Daerah
tergenang dalam penelitian ini terdapat di 33 desa/kelurahan di sebagian
Cekungan Bandung. Berdasarkan hasil survey lapang dan pengolahan data
menunjukan bahwa tinggi genangan yang mendominasi di daerah penelitian
adalah kurang dari 70 cm dengan lama genangan kurang dari 24 jam dan frekuensi
genangan kurang dari 6 kejadian dalam setahun. Tingkat bahaya banjir di daerah
penelitian ditetapkan dengan metode rata-rata setimbang dan didominasi oleh
tingkat bahaya banjir rendah sedangkan tingkat bahaya banjir tinggi mempunyai
luas terkecil. Banjir di daerah penelitian sebagian besar terdapat pada permukiman
yang berdekatan dengan sungai. Namun, kerentanan wilayah terhadap banjir di
daerah penelitian yang ditetapkan dengan metode K-Means Cluster dan AHP
didominasi oleh kelas sedang. Wilayah dengan kelas sedang di daerah penelitian
ini sebagian besar mempunyai kondisi sosial, ekonomi, dan fisik yang rendah
dengan tingkat bahaya banjir relatif tinggi.

Kata Kunci : Kerentanan, Bahaya, Banjir, K-Means Cluster, AHP.
xiii + 108 halaman  ; 51 gambar; 31 tabel; 2 lampiran
Daftar Pustaka 128 (1991-2011)
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ABSTRACT

Name : Wika Ristya
Program Study : Geography
Title : Place Vulnerability to Flooding in Parts of The Bandung Basin

The focus of this research discusses about the level of flood hazard and the
vulnerability to flooding with determinant factor such as socio, economic, and
physical condition. Research area is a basin that has a high potensial for flooding.
and the method is used K-Means Cluster and Analytical Hierarchy Process
(AHP). Flooded areas in the study contained in 33 wards in parts of the Bandung
Basin. Based on the result of field survey and data processing shows the high
floods that dominated in the study area is less than 70 cm, duration of flooding is
less than 24 hours, and frequency of flooding is less than 6 event a year. Level of
flood hazard in the study area is dominated by low class while high level of flood
hazard area has the smallest. Flooding in the study area contained most of the
settlements adjacent to the river. The results showed that both methods are based
on the vulnerability to flooding in the study area is dominated by middle class.
Mostly, this region has a low socio-economic condition and high level of flood
hazard.

Key Words : Vulnerability, Hazard, Floods, K-Means Cluster, AHP.
xiii + 108 pages ;51 picture; 31 table; 2 attachment
Bibiography : 28 (1991-2011)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan salah satu masalah ekologi yang dialami kota-kota besar
di Indonesia seperti Kota Bandung yang berada pada ketinggian lebih dari 500
mdpl. Kejadian banjir yang terjadi dikarenakan kondisi morfologi berupa
cekungan. Wilayah cekungan mempunyai potensi bahaya banjir cukup tinggi.
Bandung mempunyai morfologi berupa cekungan tentunya di bagian terendah
pada cekungan tersebut, air berkumpul dan dapat menyebabkan banjir.
Berdasarkan penelitian mengenai banjir di Cekungan Bandung yang dilakukan
Sobirin (2009) bahwa semakin besar curah hujan yang turun maka luas
genangannya pun akan semakin besar.

Ci Tarum yang melintasi Cekungan Bandung ketika meluap dapat
mengakibatkan banjir. Banjir tersebut dapat berupa banjir lokal maupun banjir
Kiriman yang dialiri dari wilayah lebih tinggi. Banjir yang terjadi di Bandung
dapat disebabkan karena tingginya curah hujan yang dapat meningkatkan debit
sungai, saluran drainase buruk sehingga air mengalir akan tertahan, maupun
meningkatnya permukiman di bantaran sungai atau dataran banjir. Bandung
pernah dilanda banjir besar yaitu pada tahun 1986 dengan luas genangan sekitar
7.450 ha (Taufiq dan Sobirin, 2009). Banjir tersebut terjadi akibat curah hujan
tinggi dan didukung oleh kondisi wilayah berupa cekungan. Hampir di setiap
musim penghujan, wilayah ini sering dilanda banjir dengan volume genangan
berbeda-beda dan meluas ke beberapa desa atau kelurahan yang berdekatan
dengan sungai, khususnya daerah paling rendah di Cekungan Bandung seperti
Baleendah, Dayeuhkolot, Bojongsoang, dan beberapa desa lainnya.Pemetaan
daerah tergenang terlebih lagi yang memiliki tingkat bahaya banjir tinggi perlu
dilakukan agar pemerintah dapat mengambil kebijakan yang tepat dalam
menanggulanginya dan mengurangi kerugian yang ditimbulkan.

Banjir menjadi masalah dan berkembang menjadi bencana ketika banjir
tersebut mengganggu aktivitas manusia bahkan membawa korban jiwa dan harta

benda. Dari dampak tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap penduduk,

1 Universitas Indonesia

Kerentanan wilayah..., Wika Ristya, FMIPA Ul, 2012



Khususnya penduduk rentan terhadap banjir seperti penduduk usia tua, penduduk
usia balita, maupun penduduk dengan ekonomi rendah. Tingginya kepadatan
penduduk di sebagian Cekungan Bandung dapat menjadi faktor kerentanan
wilayah terhadap banjir. Selain itu, kerentanan wilayah terhadap banjir dikatakan
tinggi apabila di suatu wilayah terdapat jumlah penduduk usia tua (lanjut usia) dan
penduduk usia balita yang tinggi karena kemampuan untuk menghindari bahaya
akan semakin kecil. Menurut penelitian Fordham (2007) dalam artikel berjudul
Social Vulnearability and Capacity disebutkan bahwa kelompok yang termaksud
ke dalam masyarakat rentan diantaranya adalah kaum perempuan, anak-anak, dan
penduduk lanjut usia serta beberapa kelompok masyarakat lainnya. Selain itu,
kerentanan juga dilihat berdasarkan kondisi ekonomi dan fisik. Hal ini menjadi
dasar dalam menentukan tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir di sebagian
Cekungan Bandung.

Kerentanan dikatakan sebagai suatu kondisi dari suatu komunitas atau
masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bahaya. Semakin besar bencana terjadi, maka kerugian akan
semakin besar apabila manusia, lingkungan, dan infrastruktur semakin rentan
(Himbawan, 2010). Mengingat bencana banjir dapat merugikan penduduk, maka
perlu adanya pengkajian mengenai wilayah yang rentan terhadap banjir sehingga
upaya penanggulangannya dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Peta
kerentanan wilayah terhadap banjir merupakan bagian dari sistem peringatan dini
(early warning system) dari bahaya banjir sehingga akibat dari banjir dapat
diperkirakan dan pada akirnya dapat dipetakan.

Banjir akan sangat merugikan ketika sudah membuat manusia merasa
kehilangan, baik kehilangan materil maupun nyawa sehingga perlu adanya kajian
mengenai kerentanan wilayah terhadap banjir. Dalam penelitian ini kerentanan
wilayah terhadap banjir dianalisis dengan menggunakan metode K-Means Cluster
dan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan faktor penentu kerentanan
seperti kondisi sosial, ekonomi, dan fisik. Dari kedua metode tersebut dapat
diperoleh kelas-kelas kerentanan wilayah terhadap banjir sehingga diperoleh kelas

kerentanan wilayah terhadap banjir rendah, sedang, hingga tinggi.

Universitas Indonesia
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat bahaya banjir di sebagian Cekungan Bandung?
2. Bagaimana kerentanan wilayah terhadap banjir berdasarkan metode K-
Means Cluster dan Analytical Hierarchy Process (AHP)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah yang tertulis di atas,

tujuan penelitian ini adalah:

1. mengetahui tingkat bahaya banjir di sebagian Cekungan Bandung dan
memetakan daerah tergenang berdasarkan karakteristik banjir seperti lama
genangan, frekuensi genangan, dan tinggi genangan.

2. memetakan tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir yang dihasilkan
dari metode K-Means Cluster dan AHP terhadap kondisi kerentanan sosial

ekonomi, dan fisik.

1.4 Batasan Penelitian

Supaya penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penelitian ini dibatasi
dalam upaya memahami kerentanan wilayah terhadap banjir dengan faktor
karakteristik banjir maupun kondisi sosial, ekonomi, dan fisik. Secara lebih
spesifik penelitian ini dibatasi pada:

1. Banjir adalah tinggi muka air melebihi normal pada sungai dan biasanya
mengalir meluap melebihi tebing sungai dan luapan airnya menggenang pada
suatu daerah genangan (Hadisusanto, 2011).

2. Bahaya (hazard) adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis,
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi
pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mempunyai
kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi
kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu (UU RI
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana).

3. Kerentanan adalah keadaan penurunan ketahanan akibat pengaruh eksternal
yang mengancam Kkehidupan, mata pencaharian, sumber daya alam,

infrastruktur, produktivitas ekonomi, dan kesejahteraan (Wignyosukarto,
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2007). Kerenatanan dalam penelitian ini dibatasi dengan kerentanan fisik,
ekonomi, dan sosial.

. Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik yang rawan terhadap
faktor bahaya tertentu (BAKORNAS PB, 2002). Kerentanan fisik dalam
penelitian ini adalah kepadatan bangunan dan bangunan tidak permanen.

. Kerentanan ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat kerapuhan
ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya (BAKORNAS PB, 2002).
Kerentanan ekonomi dalam penelitian ini adalah pekerja sektor informal dan
kemiskinan penduduk.

. Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam
menghadapi bahaya tertentu (BAKORNAS PB, 2002). Kerentanan sosial
kependudukan dalam penelitian ini dibatasi dengan kepadatan penduduk,
penduduk usia tua, dan penduduk usia balita.

. K-Means merupakan metode clustering yang membagi data ke dalam
sejumlah cluster atau kelompok sehingga diperoleh kelas-kelas tertentu.

8..Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu metode pengambilan

keputusan dengan  memanfaatkan persepsi pakar atau informan yang
dianggap ahli sebagai input utamanya sehingga diperoleh bobot dari masing-

masing kriteria yang digunakan dalam penelitian.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bencana

Berdasarkan UU Rl Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat, disebabkan oleh faktor alam dan non
alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologi.

Bencana

[Sumber: UU RI No. 24 tahun 2007]

Gambar 2.1 Konsepsi Bencana

Definisi bencana seperti dipaparkan di atas mengandung tiga aspek dasar, yaitu:
1. Terjadinya peristiwa atau gangguan terhadap masyarakat.
2. Peristiwa atau gangguan tersebut membahayakan kehidupan dan fungsi
dari masyarakat.
3. Mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan masyarakat untuk

mengatasi sumber daya mereka.

Semakin besar bencana terjadi, maka kerugian akan semakin besar apabila
manusia, lingkungan, dan infrastruktur semakin rentan (Himbawan, 2010). Bila
terjadi hazard, tetapi masyarakat tidak rentan, maka masyarakat tersebut dapat
mengatasi sendiri peristiwa yang mengganggu. Bila kondisi masyarakat rentan,

tetapi tidak terjadi peristiwa yang mengancam, maka tidak akan terjadi bencana.

Universitas Indonesia

Kerentanan wilayah..., Wika Ristya, FMIPA Ul, 2012



Menurut Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana dan
Penanganan Pengungsi (BAKORNAS PB, 2002) dalam Arahan Kebijakan
Mitigasi Bencana Perkotaan di Indonesia bahwa tingkat kerentanan adalah suatu
hal penting untuk diketahui sebagai salah satu faktor berpengaruh terhadap
terjadinya bencana, karena bencana baru akan terjadi bila ‘bahaya’ terjadi pada
‘kondisi rentan’. Di samping itu bahaya (Hazard) adalah suatu fenomena alam
atau buatan dan mempunyai potensi mengancam kehidupan manusia, kerugian
harta benda hingga kerusakan lingkungan. Berdasarkan United Nations-
International Strategy for Disaster Reduction (UN-ISDR), bahaya dibedakan
menjadi lima kelompok yaitu:

1. Bahaya beraspek geologi, antara lain gempa bumi, tsunami, gunung api,

dan longsor.

2. Bahaya beraspek hidrometerologi, antara lain banjir, kekeringan, angin

topan, dan gelombang pasang.

3. Bahaya beraspek biologi, antara lain wabah penyakit, hama, dan penyakit

tanaman.

4. Bahaya beraspek teknologi, antara lain kecelakaan transportasi, kecelakaan

industri, dan kegagalan teknologi.

5. Bahaya beraspek lingkungan, antara lain kebakaran hutan, kerusakan

lingkungan, dan pencemaran limbah.

2.2 Pengertian Banjir

Banjir adalah tinggi muka air melebihi normal pada sungai dan biasanya
mengalir meluap melebihi tebing sungai dan luapan airnya menggenang pada
suatu daerah genangan (Hadisusanto, 2011). Selain itu, banjir menjadi masalah
dan berkembang menjadi bencana ketika banjir tersebut mengganggu aktivitas
manusia dan bahkan membawa korban jiwa dan harta benda (Sobirin, 2009).

Banjir di suatu tempat bisa berbeda-beda tergantung dari kondisi fisik
wilayah tersebut. Dalam hal ini, ada yang mengalami banjir lokal, banjir kiriman,

maupun banjir rob.
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Adapun penjelasan dari kejadian banjir tersebut dapat dijelaskan di bawabh ini:

1. Banjir Lokal
Banjir lokal disebabkan oleh tingginya intensitas hujan dan belum
tersedianya sarana drainase memadai. Banjir lokal ini lebih bersifat
setempat, sesuai dengan luas sebaran hujan lokal. Banjir ini semakin parah
apabila saluran drainase tidak berfungsi secara optimal, dimana saluran
tersebut tersumbat sampah, sehingga mengurangi kapasitas penyalurannya.

2. Banjir Kiriman
Banjir kiriman ini disebabkan oleh peningkatan debit air sungai yang
mengalir. Banjir ini diperparah oleh air kiriman dari daerah atas. Sebagian
besar sebagai akibat bertambah luasnya daerah terbangun dan mengubah
koefisien aliran di daerah tangkapan, sehingga semakin banyak air yang
menjadi aliran permukaan, sebaliknya semakin sedikit air meresap
menjadi air tanah.

3. Banjir Rob
Banjir ini disebabkan oleh tingginya pasang surut air laut yang melanda
daerah pinggiran laut atau pantai. Namun dalam penelitian ini tidak
menggunakan batasan banjir rob karena daerah penelitian yaitu Cekungan
Bandung merupakan daerah yang tidak berbatasan langsung dengan laut
atau pun pantai.

Secara umum penyebab banjir dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori
yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir disebabkan oleh
tindakan manusia (Kodoatie dan Sugiyanto, 2002).

Banjir disebabkan oleh faktor alam, seperti:

1. Curah hujan: Pada musim hujan, curah hujan tinggi dapat mengakibatkan
banjir di sungai dan bila melebihi tebing sungai maka akan timbul banjir
atau genangan.

2. Pengaruh fisiografi: Fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk,
fungsi dan kemiringan Daerah Aliran Sungai, geometrik hidrolik (bentuk
penampang seperti lebar, kedalaman, material dasar sungai), lokasi sungai

merupakan hal-hal yang mempengaruhi terjadinya banjir.
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Erosi dan sedimentasi: Erosi di daerah pengaliran sungai berpengaruh
terhadap pengurangan kapasitas penampang sungai. Besarnya sedimentasi
akan mengurangi kapasitas saluran sehingga timbul genangan dan banjir di
sungai.

Kapasitas sungai: Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat
disebabkan oleh pengendapan yang berasal dari erosi DAS dan erosi
tanggul sungai yang berlebihan serta sedimentasi di sungai karena tidak
adanya vegetasi penutup dan adanya penggunaan tanah tidak tepat.
Kapasitas drainase yang tidak memadai: Kapasitas drainase tidak memadai
di suatu daerah dapat menyebabkan terjadinya banjir.

Pengaruh air pasang: Air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut.
Pada waktu banjir bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi
genangan atau banjir menjadi besar kerana terjadinya aliran balik (back
water). Fenomena genangan air pasang juga rentan terjadi di daerah pesisir

sepanjang tahun baik musim hujan maupun di musim kemarau.

Banjir disebabkan oleh faktor manusia, seperti:

d.

Perubahan kondisi Daerah Aliran Sungai: Perubahan daerah aliran sungai
seperti pengundulan hutan, usaha pertanian yang kurang tepat, perluasan
kota dan perubahan tata guna lainnya dapat memperburuk masalah banjir
karena aliran banjir.

Wilayah kumuh: Masalah wilayah kumuh dikenal sebagai faktor penting
terhadap masalah banjir daerah perkotaan. Perumahan kumuh yang
terdapat di sepanjang sungali, dapat menjadi penghambat aliran.

Sampah: Fenomena disiplin masyarakat yang kurang baik dengan
membuang sampah tidak pada tempatnya dapat menyebabkan banjir.
Drainase lahan: Drainase perkotaan dan pengembangan pertanian pada
daerah bantaran banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam
menampung debit air yang tinggi.

Bendung dan bangunan air: Bendung dan bangunan lain seperti pilar
jembatan dapat meningkatkan elevasi muka air banjir karena efek aliran
balik (back water).

Universitas Indonesia

Kerentanan wilayah..., Wika Ristya, FMIPA Ul, 2012



6. Kerusakan bangunan pengendali banjir: Pemeliharaan yang kurang
memadai dari bangunan pengendali banjir sehingga menimbulkan
kerusakan dan akhirnya tidak berfungsi dapat meningkatkan kuantitas
banjir.

7. Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat: Beberapa sistem
pengendalian banjir memang dapat mengurangi kerusakan akibat banjir
kecil sampai sedang, tetapi mungkin dapat menambah kerusakan selama
banjir-banjir besar.

Selain itu, wilayah rawan banjir merupakan wilayah yang sering atau
berpotensi tinggi mengalami bencana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir,
wilayah tersebut dapat dikategorikan menjadi empat tipologi (Isnugroho dalam
Pratomo 2008).

1. Daerah Pantai
Daerah pantai merupakan daerah banjir karena daerah tersebut merupakan
dataran rendah dengan elevasi permukaan tanahnya lebih rendah atau sama
dengan elevasi air laut pasang rata-rata (mean sea level) dan tempat
bermuaranya sungai yang biasanya = mempunyai - permasalahan
penyumbatan muara.
2. Daerah Dataran Banjir (Floodplain Area)

Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan Kiri
sungai yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar, sehingga aliran
air menuju sungai sangat lambat sehingga mengakibatkan daerah tersebut
rawan terhadap banjir baik oleh luapan air sungai maupun karena hujan
lokal. Kawasan ini umumnya terbentuk dari endapan lumpur sangat subur
sehingga merupakan daerah pengembangan (pembudidayaan) seperti
perkotaan, pertanian, permukiman, dan pusat kegiatan perekonomian,
perdagangan, dan industri. Daerah ini bila dilalui sungai besar yang
mempunyai daerah pengaliran sungai cukup besar, dan mempunyai debit
cukup besar maka akan menimbulkan bencana banjir di daerah tersebut.
Kondisi ini akan lebih parah apabila terjadi hujan cukup besar di daerah

hulu dan hujan lokal di daerah tersebut.
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Daerah Sempadan Sungai

Daerah ini merupakan wilayah rawan banjir. Di daerah perkotaan yang
padat penduduknya, daerah sempadan sungai sering dimanfaatkan oleh
manusia sebagai tempat hunian dan kegiatan usaha sehingga apabila
terjadi  banjir akan menimbulkan dampak bencana dan dapat
membahayakan jiwa dan harta benda.

Daerah Cekungan

Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik di

dataran rendah maupun di dataran tinggi.

Karakteristik daerah cekungan:

1.Faktor kondisi alam

@)

Permukaan tanah relatif datar dan perbedaan elevasinya relatif rendah
terhadap muka air normal sungai.
Kecepatan aliran sungai rendah karena kemiringan dasar saluran relatif

kecil.

2.Faktor peristiwa alam

(©)

©)

Lama dan intensitas hujan tinggi, baik hujan lokal di daerah tersebut
maupun hujan di daerah hulu sungai.

Meluapnya air sungai karena kemiringan dasar saluran kecil dan kapasitas
aliran sungai tidak memadai.

Sedimentasi, pendangkalan, dan penyempitan sungai.

3. Faktor aktifitas manusia

@)

@)

Belum ada pola budidaya dan pengembangan dataran rendah atau
cekungan.

Peruntukan tata ruang belum memadai dan tidak sesuai.

o Sistem drainase tidak memadai.

o Permukiman di bantaran sungai.
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2.3 Pengertian Kerentanan (Vulnerability)

Kerentanan adalah suatu keadaan penurunan ketahanan akibat pengaruh
eksternal yang mengancam kehidupan, mata pencaharian, sumber daya alam,
infrastruktur, produktivitas ekonomi, dan kesejahteraan. Hubungan antara bencana
dan kerentanan menghasilkan suatu kondisi resiko, apabila kondisi tersebut tidak
dikelola dengan baik (Wignyosukarto, 2007).

Berdasarkan BAKORNAS PB (2007) bahwa kerentanan (vulnerability) adalah
sekumpulan kondisi atau suatu akibat keadaan (faktor fisik, sosial, ekonomi, dan
lingkungan) yang berpengaruh buruk terhadap upaya-upaya pencegahan dan
penanggulangan bencana. Kerentanan ditujukan pada upaya mengidentifikasi
dampak terjadinya bencana berupa jatuhnya korban jiwa maupun kerugian
ekonomi dalam jangka pendek, terdiri dari hancurnya permukiman infrastruktur,
sarana dan prasarana serta bangunan lainnya, maupun kerugian ekonomi jangka
panjang berupa terganggunya roda perekonomian akibat trauma maupun
kerusakan sumberdaya alam lainnya.

Kerentanan merupakan suatu fungsi besarnya perubahan dan dampak dari
suatu keadaan, sistem yang rentan tidak akan mampu mengatasi dampak dari
perubahan yang sangat bervariasi (Macchi dalam Pratiwi, 2009).

Sedangkan berdasarkan International Strategi for Disater Reduction/ISDR
dalam Diposaptono (2007) bahwa kerentanan adalah kondisi yang ditentukan oleh
faktor-faktor fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan atau proses meningkatkan
kerawanan suatu masyarakat terhadap dampak bencana.

1. Kerentanan Fisik

Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik terhadap faktor
bahaya tertentu. (BAKORNAS PB, 2002). Pada umumnya kerentanan
fisik merujuk pada perhatian serta kelemahan atau kekurangan pada lokasi
serta lingkungan terbangun. Ini diartikan sebagai wilayah rentan terkena
bahaya. Kerentanan fisik seperti tingkat kepadatan bangunan, desain serta

material yang digunakan untuk infrastruktur dan perumahan.
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2. Kerentanan Ekonomi
Kerentanan ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat kerapuhan
ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya (BAKORNAS PB, 2002).
Kemampuan ekonomi atau status ekonomi suatu individu atau masyarakat
sangat menentukan tingkat kerentanan terhadap ancaman bahaya. Pada
umumnya masyarakat di daerah miskin atau kurang mampu lebih rentan
terhadap bahaya, karena tidak memiliki kemampuan finansial memadai
untuk melakukan upaya pencegahan atau mitigasi bencana. Makin rendah
sosial ekonomi akan semakin tinggi tingkat kerentanan dalam menghadapi
bencana. Bagi masyarakat dengan ekonomi kuat, pada saat terkena
bencana, dapat menolong dirinya sendiri misalnya dengan mengungsi di
tempat penginapan atau di tempat lainnya (Nurhayati, 2010).

3. Kerentanan Sosial
Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam
menghadapi bahaya (BAKORNAS PB, 2002). Dengan demikian, kondisi
sosial masyarakat juga mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap
ancaman bahaya. Kerentanan sosial misalnya adalah sebagian dari produk
kesenjangan sosial yaitu faktor sosial yang mempengaruhi atau
membentuk kerentanan berbagai kelompok dan mengakibatkan penurunan
kemampuan untuk menghadapi bencana (Himbawan, 2010). Dari segi
pendidikan, kekurangan pengetahuan tentang risiko bahaya dan bencana
akan mempertinggi tingkat kerentanan, demikian pula tingkat kesehatan
masyarakat yang rendah juga mengakibatkan rentan menghadapi bahaya.
Selain itu juga kerentanan sosial dapat dilihat dari banyaknya penduduk
usia tua, penduduk usia balita, maupun banyaknya penduduk cacat.

4. Kerentanan Lingkungan
Lingkungan hidup suatu masyarakat sangat mempengaruhi kerentanan.
Masyarakat yang tinggal di daerah kering dan sulit air akan selalu
terancam bahaya kekeringan. Namun dalam penelitian ini tidak

menggunakan variabel kerentanan lingkungan.
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multi-dimensional vulnerability
encompassing physical, social,
economic, environment,
and institutional features

vulnerability as a
multiple structure: susceptibility,
coping capacity, exposure,
adaptive capacity

vulnerability asa
dualistic approach of susceptibility
and coping capacity

vulnerability as the likelinood
to experience harm
(human centred)

vulnerability as an
internal risk factor
(intrinsic vulnerability)

[Sumber: Birkmann, 2006]

=

Gambar 2.2 Konsep Kerentanan oleh Birkmann
Pada pegertian pertama tersebut bahwa kerentanan hanya berkaitan dengan

kondisi fisik. Sedangkan pada definisi selanjutnya bahwa kerentanan dipengaruhi

oleh beberapa faktor seperti fisik, ekonomi, sosial, dan faktor lingkungan. Selain

itu kerentanan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal yang

dapat dilihat pada Gambar 2.3 (Birkman, 2006).
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[Sumber: Bohle, 2001, dalam Birkmann, 2006]
Gambar 2.3 Kerangka Analisis Kerentanan oleh Bohle
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External side berhubungan dengan trauma dan tekanan akan adanya
bencana dan internal side berkaitan dengan ketidakmampuan dalam mengatasi
kerusakan akibat bencana yang terjadi dan pemulihan dari dampak bahaya. Ini
juga diceritakan oleh Chamber (1989) dalam Marschiavelli (2008) yang
menerangkan kerentanan menjadi external side dan internal side. Karena ketika
terjadi bencana, penduduk rentan dapat mengalami trauma akibat terjadinya
bencana tersebut. Terlebih lagi berbagai bencana yang berkaitan dengan manusia,
maka besarnya bencana diduga sangat terkait erat dengan ketangguhan manusia
untuk mencegah dan mengurangi dampak kejadian bencana tersebut.

Selain itu menurut Cutter kerentanan suatu daerah akan bencana alam

terkait dengan letak geografisnya.

/ X
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\ /

=

K Risk

N\
3 \\\»._//\ \
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Potential Vulnerability /.‘
Mitioation | / Social Fabric [ Socl \ i
itigatior ) -experience | \Vulnerablllty J
( -perception A _/
\ wnlt env. . S

——/

[Sumber: Cutter, 2009]
Gambar 2.4 Model Kerentanan menurut Cutter

Kerentanan tempat berbasis pada kondisi fisik dan kondisi sosial ekonomi dan
demografi penduduk yang berada dalam zona bahaya. Selain itu untuk
menentukan kerentanan tempat dilihat dari konteks geografinya seperti ketinggian

dilihat dari potensi bahaya.
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1.4 Analisis K-Means Cluster

Dalam analisis cluster ada dua metode pengelompokan yaitu Hirarhical
Method dan Nonhirarhical Method. Metode pengelompokan hirarki digunakan
apabila ada informasi jumlah kelompok, sedangkan metode pengelompokan non
hirarki bertujuan untuk mengelompokan n objek ke dalam k kelompok (k<n).
Salah satu pengelompokan pada non hirarki adalah metode K-Means.

K-Means merupakan salah satu metode data clustering non hirarki yang
berusaha mempartisi data ke dalam bentuk satu atau lebih cluster atau kelompok
sehingga data yang memiliki karakteristik sama dikelompokkan ke dalam satu
cluster yang sama dan data yang memiliki karakteristik berbeda dikelompokkan
ke dalam kelompok lainnya. Dengan analisis cluster, data heterogen dapat
dikelompokkan ke dalam cluster-cluster tertentu sehingga data lebih sederhana
(Getut, 2011).

Analisis ini diawali dengan pemahaman bahwa sejumlah data tertentu
sebenarnya mempunyai kemiripan diantara anggotanya karena itu dimungkinkan
untuk mengelompokan anggota-anggota yang mirip - atau mempunyai
karakteristik serupa tersebut dalam satu atau lebih dalam satu cluster. Dengan
demikian, analisis cluster akan menghasilkan sejumlah cluster (kelompok).
Algoritma K-Means juga merupakan metode clustering jarak yang membagi data
ke dalam sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut numerik.
Tujuan dari data clustering ini adalah untuk meminimalisasikan objective
function dan diset dalam proses clustering, pada umumnya berusaha
meminimalisasikan vaiasi di dalam suatu cluster dan memaksimalisasikan
variasi antar cluster (Rismawan dan Kusumadewi, 2008).

Secara umum metode K-Means ini melakukan proses pengelompokan
dengan menentukan jumlah cluster, kemudian data dialokasikan secara random
ke cluster yang ada, kemudian hitung rata-rata cluster dari data yang tergabung
didalamnya. Objek terlihat mirip dikelompokan dan kelompok awal ini
digabungkan sesuai dengan kemiripannya, semua subkelompok digabungkan
menjadi satu cluster tunggal, sedangkan yang tidak berada dalam satu cluster

tidak memiliki kemiripan. Ukuran kedekatan data yang biasa digunakan adalah
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jarak euclidius (eueclidean distance) antara dua obyek, maka perhitungan jarak

dengan menggunakan eueclidean distance (Bezdek dalam Saepulloh, 2009):

Xy — Xy l

b4
-l =2

J=1

D, (x,.x;) = |

Keterangan:

D: Jarak

p: Dimensi data
| . | : Nilai absolut

Sedangkan jarak antara dua titik dihitung dengan rumus:

" >
D, (x,.x%,) = ”.\'2 — X, ”3 = \/z (_\-U B, )

J=1

Keterangan:
p: Dimensi data

Penelitian ini menggunakan metode K-Means Cluster dengan maksud
mengelompokan tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir. Dengan begitu
didapatkan kelompok tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir di daerah

penelitian.

1.5 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) pertama kali dikembangkan oleh
Saaty tahun 1984 seorang ahli matematika dari Universitas Pitsburg, Amerika
Serikat. Metode ini melibatkan perbandingan untuk menciptakan suatu matriks
rasio (Malczewski, 1999). AHP mengabstraksikan struktur suatu sistem untuk
mempelajari hubungan fungsional antara komponen dan akibatnya pada sistem
secara keseluruhan. Pada dasarnya sistem ini dirancang untuk menghimpun
secara rasional persepsi orang yang berhubungan erat dengan permasalahan
tertentu melalui suatu prosedur untuk sampai pada suatu skala prefensi diantara
berbagai alternatif. Metode ini ditujukan untuk permasalahan yang tidak

mempunyai struktur, biasanya ditetapkan untuk memecahkan masalah terukur
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(kuantitatif), masalah yang memerlukan pendapat (judgement) maupun situasi
kompleks, pada situasi ketika data dan informasi statistik sangat minim
(Oktriadi, 2009).

AHP memasukan pertimbangan dan nilai-nilai pribadi secara logis.
Proses ini bergantung pada imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk
menyusun hirarki suatu masalah dan pada logika dan pengalaman untuk
memberi  pertimbangan. Selain itu, AHP menunjukan  bagaimana
menghubungkan kriteria-kriteria dari satu bagian masalah dengan Kkriteria-
Kriteria dari bagian lain untuk memperoleh hasil gabungan.

AHP membantu dalam menentukan prioritas dari beberapa kriteria
dengan melakukan analisis perbandingan berpasangan (Pairwise Comparison)
dari maing-masing kriteria. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dapat
diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya dan kemudian diatur menjadi suatu
bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis. AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah karena
alasan-alasan sebagai berikut:

1. struktur berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih sampai
pada subkriteria paling dalam.

2. memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.

3. memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambil
keputusan.

Dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP ada beberapa tahapan seperti
penguraian (decomposition), perbandingan berpasangan (pair comparison),
sintesa prioritas (synthesis of priority), dan konsistensi logis (logical consistency)
(Imanuddin dan Kadri, 2006).

1. Dekomposisi. Setelah mendefinisikan permasalahan atau persoalan, perlu
dilakukan dekomposisi yaitu memecahkan persoalan yang utuh menjadi
unsur-unsurnya, sampai sekecil-kecilnya.

2. Comparative Judgement. Prinsip ini membuat penilaian tentang

kepentingan relatif dua kriteria pada suatu tingkat tertentu dalam kaitan
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dengan tingkat diatasnya. Hasil penelitian ini lebih mudah menggunakan
matriks Pairwise Comparison.

3. Synthesis of Priority. Dari setiap matriks pairwise comparison, vektor
cirinya (eigen value) adalah untuk mendapatkan prioritas lokal. Langkah
pertama dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam suatu persoalan
keputusan adalah dengan membuat perbandingan berpasangan yang telah
dijelaskan diatas, yaitu elemen-elemen dibandingkan berpasangan
terhadap suatu kriteria yang ditentukan. Dalam hal ini matriks merupakan
bentuk paling disukai. Matriks merupakan alat sederhana, biasa dipakai
dan memberi kerangka untuk menguji konsistensi, memperoleh informasi
tambahan dengan jalan membuat skala pembandingan yang mungkin, dan
menganalisis kepekaan prioritas menyeluruh terhadap perubahan dalam
pertimbangan.

4. Logical Consistency, yaitu konsistensi yang memiliki dua makna. Pertama
adalah bahwa obyek-obyek serupa dapat dikelompokkan sesuai
keseragaman dan relevansinya. Kedua adalah tingkat hubungan antara
obyek-obyek didasarkan pada kriteria tertentu. Apabila tingkat konsistensi
di bawah 0,1 maka matrik yang sudah dibuat dapat dianggap konsisten
dan dapat diproses lebih lanjut untuk memperoleh bobot pada masing-

masing Kriteria.

2.6 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian terdahulu menggunakan metode AHP
Mohammad Imanudin dan Trihono Kadri dalam penelitiannya berjudul
Penerapan Algoritma AHP untuk Penanganan Bencana Banjir membahas
tentang penanganan daerah rawan banjir dengan bantuan Decision Support
System (DSS) atau yang biasa dikenal sebagai AHP. Daerah banjir dalam
penelitian ini adalah Jakarta Pusat yang mempunyai 10 daerah banjir yaitu Jati
Pinggir, Pejompongan, Kali Pasir, Kwitang, Serdang, Matraman Dalam,
Karang Anyer, Gunung Sahari, Cempaka Putih, Duri Pulo, dan Kebon Kacang.
Pada studi ini ada 3 kriteria seperti kriteria ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Diperoleh bobot ekonomi sebesar 50%, bobot sosial sebesar 33%, dan bobot

Universitas Indonesia

Kerentanan wilayah..., Wika Ristya, FMIPA Ul, 2012



19

lingkungan sebesar 17% dengan asumsi ekonomi sedikit lebih penting
dibanding sosial dan lingkungan sedangkan sosial sedikit lebih penting
dibandingkan lingkungan. Dari penelitian tersebut disimpulkan, berdasarkan
kriteria ekonomi, sosial, dan lingkungan bahwa daerah rawan banjir dengan
prioritas pertama adalah Matraman Dalam kemudian diikuti oleh Serdang dan
Duri Pulo (Imanudin & Kadri, 2006).

. Penelitian terdahulu menggunakan Metode K-Means Cluster

Mukti Hardiyawan dalam penelitiannya berjudul Kerentanan Wilayah
terhadap Banjir Rob di Wilayah Pesisir Kota Pekalongan menggunakan
metode K-Means Cluster. Wilayah terkena banjir rob dalam penelitian ini
terutama wilayah yang berbatasan langsung dengan laut pada Kecamatan
Pekalongan Utara, diantaranya Kelurahan Bandengan, Kelurahan Kandang
Panjang, Kelurahan Panjang Baru, Kelurahan Panjang Wetan, Kelurahan
Kerapyak Lor, dan Kelurahan Degayu. Variabel penentu kerentanan yang
digunakan adalah kondisi infrastruktur, kondisi sosial, dan kondisi ekonomi.
Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa berdasarkan analisis cluster dengan
menggunakan metode K-Means kerentanan wilayah terhadap banjir rob di Kota
Pekalongan didominasi oleh kerentanan wilayah terhadap banjir dengan klelas
sedang. Kerentanan wilayah terhadap banjir rob cenderung tinggi pada wilayah

yang dekat laut dan sungai (Hardiyawan, 2011).
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Konsep Penelitian

Penelitian ini dirumuskan dengan menentukan tingkat bahaya banjir
kemudian menentukan kerentanan wilayah terhadap banjir. Penentuan kelas
kerentanan dilakukan dengan dua metode yaitu metode K-Means Cluster dan
AHP. Metode K-Means Cluster digunakan untuk mengelompokan data sehingga
diperoleh beberapa kelompok data yang memiliki kesamaan, sedangkan metode
AHP digunakan untuk mendapatkan hirarki dan menentukan bobot berdasarkan
tingkat prioritas dari masing-masing variabel yang mempengaruhi kerentanan
wilayah terhadap banjir.

Tingkat bahaya banjir dilihat berdasarkan karakteristik banjir seperti lama
genangan, frekuensi genangan, dan tinggi genangan. Kerentanan wilayah
terhadap banjir dilihat berdasarkan kondisi sosial, kondisi ekonomi, dan kondisi
fiskk dimana dari kondisi-kondisi tersebut terdapat  parameter yang
mendukungnya. Parameter kerentanan wilayah terhadap banjir dalam penelitian
ini yaitu kepadatan penduduk, penduduk usia tua, penduduk usia balita, pekerja
sektor informal, kemiskinan penduduk, kepadatan bangunan, dan bangunan tidak
permanen.

Kerentanan wilayah terhadap banjir berdasarkan kondisi fisik yaitu kepadatan
bangunan diperoleh dengan menghitung bangunan lewat citra dalam situs Google
Earth. Sedangkan kerentanan berdasarkan kondisi ekonomi dilihat dari
kemiskinan penduduk dan pekerja sektor informal di daerah penelitian. Selain itu,
menurut Fordham (2007) dalam artikel berjudul Social Vulnearability and
Capacity disebutkan bahwa kelompok yang termaksud ke dalam masyarakat
rentan diantaranya adalah kaum perempuan, anak-anak, dan penduduk lanjut usia
serta beberapa kelompok masyarakat lainnya. Namun dalam penelitian ini
kerentanan sosial kependudukan dibatasi dengan kepadatan penduduk, penduduk
usia tua (lanjut usia), dan penduduk usia balita.

Penentuan bahaya dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel

di beberapa daerah banjir kemudian dilakukan interpolasi terhadap beberapa
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parameter bahaya banjir yang telah disebutkan sehingga diperoleh wilayah

berdasarkan karakteristik banjir dan dilakukan overlay dan pembobotan

menggunakan metode rata-rata setimbang untuk mendapatkan tingkat bahaya

banjir tiap desa/kelurahan di daerah peneltian. Daerah banjir dalam penelitian ini

dilihat berdasarkan desa/kelurahan di daerah penelitian dan dibatasi pada

permukiman yang tergenang. Dalam mendapatkan kerentanan wilayah terhadap

banjir, penelitian ini menggunakan metode K-Means Cluster dan AHP sehingga

diperoleh tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir. Adapun alur pikir dan alur

kerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.31 dan Gambar 5.32.

Daerah Penelitian

v

Karakteristik Banjir

\ 4

:

Faktor penentu kerentanan

v

1. Lama genangan

2. Frekuensi genangan

3. Tinggi genangan

v

¢

A

Tingkat bahaya banjir

Kondisi Sosial Kondisi Kondisi
Kependudukan Ekonomi Fisik
\ 4 A 4 \ 4
1. Kepadatan penduduk 1. Pekerja 1. Kepadatan
2. Penduduk usia tua sektor bangunan
3. Penduduk usia balita informal 2. Bangunan
2. Kemiskinan tidak
penduduk permanen

A 4

A 4

Kerentanan Wilayah terhadap Banjir

Gambar 3.1 Alur Pikir Penelitian
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Tabel 3.1 . Variabel Penelitian dan Makna Pentingnya dalam Penentuan Kerentanan

Variabel Penelitian

Parameter

Keterangan

Karakteristik Daerah

Tinggi genangan
(dalam cm)

semakin tinggi genangan banjir semakin
tinggi pula bahaya yang ditimbulkannya
sehingga dapat merugikan penduduk.

Lama genangan

semakin lama suatu tempat tergenang maka
kerugian yang ditimbulkan akan semakin

Banjir (dalam jam) besar
Frekuensi genangan | semakin sering terjadi banjir maka bahaya
(dalam 1 tahun dan kerugian yang ditimbulkan akan semakin
kejadian) besar.
Semakin tinggi kepadatan penduduk maka
kerentanan wilayah terhadap banjir semakin
Kepadatan Penduduk | tinggi. Ini berhubungan dengan keselamatan
(jiwa/ha) jiwa dan kondisi kesehatan penduduk. Dalam
hal ini adalah perbandingan jumlah
penduduk dengan luas wilayah (ha).
semakin banyak penduduk dengan usia tua
maka kemampuan untuk menghindari bahaya
Aspek Kependudukan | Persentase Penduduk | akan semakin kecil dan kerentanan wilayah
Usia Tua terhadap banjir akan semakin tinggi.
Penduduk usia tua dalam penelitian ini
adalah yang berumur > 60 tahun.
semakin banyak penduduk dengan usia balita
T - e maka kemar_npuan_untuk menghindari baha;_/a
Usia Balita a_kan .semakln kecil _dan I_<erentanan semgl_qn
tinggi. Penduduk usia balita dalam penelitian
ini adalah yang berumur < 5 tahun.
i semakin banyak penduduk yang bekerja di
Persentase Pekerja | sekor informal, maka akan semakin rentan
Sektor informal | ornadan bahaya banjir.
Semakin tinggi persentase keluarga miskin
Aspek Ekonomi maka kerentanan terhadap banjir semakin
Persentase . .
Kemiskinan tinggi. Mgsyarakat b_erpenghasnrfm rendah
Penduduk akan Ieblh menc%enta_ d!bandlng Yang
berpenghasilan lebih tinggi karena tidak
memiliki cukup uang untuk proses perbaikan.
semakin tinggi kepadatan bangunan maka
Kepadatan Bangunan | kerentanan terhadap banjir akan semakin
(bangunan/ha) tinggi. Dalam hal ini adalah perbandingan
Aspek Fisik jumlah bangunan dengan luas wilayah (ha).

Persentase Bangunan
Tidak Permanen

semakin banyak bangunan yang tidak
permnen maka akan semakin rentan terhadap
bahaya banjir.
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Start
v
| il il sl 1
v v v : v
Lama Frekuensi Tinggi E Kerentanan:
Genangan Tergenang Genangan ! 1. Penduduk usia tua
! 2. Penduduk usia balita
I N A A 3. Kepadatan penduduk
4. Pekerja sektor informal
5. Kemiskinan penduduk
v 6. Kepadatan bangunan
Titik sampel berdasarkan Peta Landuse 1: 25.000 & 7. Bangunan tidak permanen

permukiman di desa/kel Validasi Citra di situs

Google Earth
yang tergenang
Interpolasi
+ v + \4
Wilayah Wilayah Wilayah Perhitungan Statistik
Lama Frekuensi Tinggi >~ dan Pembobotan
Genangan Genangan Genangan
y
: ; : !
K-Means AHP
4 berdasarkan adm Cluster
overlay kel/desa dengan v v

metode rata-rata
setimbang

Tingkat Bahaya Banjir tiap desa/kel

1.2 Pengumpulan Data

l

Kerentanan Wilayah terhadap Banjir
berdasarkan metode K-Means & AHP

Gambar 3.2 Alur Kerja Penelitian

Sebagian besar data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data

sekunder dan studi kepustakaan yang bersumber dari instansi berkaitan dengan

pengumpulan data penelitian. Data primer diperoleh dari survey lapangan yang

dilakukan di daerah penelitian dengan melakukan wawancara kepada penduduk di

daerah penelitian sehingga mendapatkan input atau masukan terkait dengan data

yang dibutuhkan.
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Tabel 3.2 Pengumpulan Data berdasarkan Bentuk dan Sumber Data

No Jenis Data Bentuk : Cara Memperoleh Data
Tabuler | Spasial
1 | Daerah Tergenang N Diperoleh dari BAPPEDA Kab.
Bandung & BBWS Ci Tarum
dalam unit data berupa desa/kel
tahun 2010-2011
2 Karakteristik Banjir
Lama genangan N Diperoleh dari hasil wawancara
Tinggi genangan N berdasarkan permukiman
Frekuensi genangan N/ tergenang dari BAPPED_A &
BBWS Ci Tarum. Teknik
sampling yang digunakan adalah
Stratified Random Sampling dan
dibatasi grid dengan luasan 350 m
x 350 m. Dalam memperoleh
tinggi genangan dilakukan dengan
pengukuran di lapang
menggunakan meteran. Survey
lapang dilakukan tahun 2012
3 | Administrasi daerah N Diperoleh dari Kanwil Badan
penelitian, jalan, Pertanahan Nasional (BPN) di
sungai Bandung Tahun 2008
4 | Data Kontur N Bakosurtanal, data diperoleh
dalam bentuk shapefile berupa
line (garis) dengan skala 1: 25.000
5 | Penggunaan Tanah N Diperoleh dari Kanwil Badan
Pertanahan Nasional (BPN) di
Bandung
6 Jumlah Bangunan N Diperoleh dengan menghitung
jumlah bangunan yang terlihat di
Google Earth tahun 2011 dalam
unit administrasi berupa desa/kel
7 | Data Kependudukan
Jumlah Penduduk \ Diperoleh dari kantor kelurahan
Jumlah penduduk N masing-masing di daerah
usia tua penelitian dalam unit data berupa
Jumlah penduduk N desa/kelurahan tahun 2010
usia balita
Mata pencaharian N
penduduk
Keluarga miskin N
8 | Bangunan Tidak N Diperoleh dari data publikasi BPS
Permanen tahun 2010 dalam bentuk jumlah
bangunan tidak permanen dengan
unit data berupa desa/kel

Kerentanan wilayah...,
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3.3 Pengolahan Data

Data dalam bentuk data tabuler maupun spasial diolah dengan
menggunakan software Arc GIS 9.3 sehingga menghasilkan peta yang dibutuhkan
dalam penelitian. Pengolahan data menggunakan metode K-Means Cluster dan

AHP dilakukan dengan bantuan software SPSS 13 (Statistic Product Service

Solution) dan Expert Choice 11. Adapun data tersebut akan diolah seperti:

1. Data lama genangan, tinggi genangan, dan frekuensi tergenang diperoleh dari
plotting titik banjir (survey lapangan) berdasarkan wilayah permukiman
tergenang banjir dan berdasarkan data tabuler, dibatasi grid dengan luasan
350m x 350m. Distribusi titik sampel berdasarkan survey lapangan dapat
dilihat pada gambar 3.3. Survey lapangan dilakukan pada 6 Feb — 5 Mar 2012.
Pemindahan data hasil survey titik banjir ke dalam peta:

o memindahkan data koordinat dari GPS longtitude dan latitude hasil
survey dalam bentuk titik ke dalam shapefile administrasi yang
dilengkapi permukiman dengan menggunakan Arc GIS 9.3.

o atribut shapefile tersebut dipisahkan berdasarkan karakteristik banjir
seperti lama genangan, frekuensi genangan, dan tinggi genangan.

o kemudian dilakukan pembuatan interpolasi dengan metode spilline
pada Arc GIS 9.3 untuk masing-masing karakteristik banjir sehingga
diperoleh wilayah banjir berdasarkan lama genangan, tinggi genangan,

dan frekuensi genangan.

Untuk mendapatkan tingkat bahaya banjir yaitu dilakukan dengan overlay
parameter karakteristik banjir. Tingkat bahaya dalam unit desa/kelurahan
ditetapkan dengan metode rata-rata setimbang untuk setiap desa/kelurahan

di daerah penelitian, yaitu dengan rumus (Susilowati, 2006):

_xAnxHn
A total
Keterangan:
H = Bahaya banjir rata-rata setimbang
An = Luas lahan pada tingkat bahaya banjir
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= Nilai skor pada tingkat bahaya banjir (Tinggi= 3, Sedang= 2,
Rendah= 1)

Atotal = Luas lahan keseluruhan pada tingkat desa/kel di daerah penelitian

2. Kependudukan

Penduduk merupakan salah satu variabel penting dalam kerentanan wilayah

terhadap banjir karena penduduk tersebut yang mengalami dampak dari

kejadian banjir baik iu keselamatan jiwa maupun menurunnya kondisi

kesehatan. Peta kepadatan penduduk, penduduk usia tua, penduduk usia balita,

kemiskinan penduduk, dan pekerja sektor informal dilakukan dengan inputing

data statistik berbentuk tabuler. Adapun pengolahan data kependudukan

tersebut yaitu:

©)

Peta kepadatan penduduk diperoleh dengan pengolahan data jumlah
penduduk dibandingkan dengan luas wilayah berupa desa/kelurahan
dalam satuan ha.

Persentase penduduk usia tua diperoleh dari pengolahan data penduduk
usia tua dibandingkan dengan total jumlah penduduk dikali 100 persen
berdasarkan desa/kelurahan di daerah penelitian dan ditampilkan dalam
bentuk peta persentase penduduk usia tua.

Persentase penduduk usia balita diperoleh dari  pengolahan data
penduduk usia balita dibandingkan dengan total ~jumlah penduduk
dalam unit desa/kelurahan dikali 100 persen dan ditampilkan dalam
bentuk peta persentase penduduk usia balita.

Persentase keluarga miskin diperoleh dari pengolahan jumlah kepala
keluarga miskin dibandingkan dengan jumlah kepala keluarga dalam
unit analisis desa/kelurahan dikali 100 persen dan ditampilkan dalam
bentuk peta persentase penduduk miskin.

Persentase pekerja sektor informal diperoleh dari pembagian antara
jumlah pekerja sektor informal berdasarkan unit analisis desa/kelurahan
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan pekerja sektor informal dikali
100 persen, kemudian ditampilkan dalam bentuk peta persentase

pekerja sektor informal.
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3. Bangunan tidak permanen dibandingkan terhadap jumlah bangunan kemudian
dikalikan 100 persen berdasarkan unit analisis berupa desa/kelurahan dan
ditampilkan dalam bentuk peta persentase bangunan tidak permanen.

4. Untuk mendapatkan kepadatan bangunan adalah dengan melakukan pembagian
antara jumlah bangunan dalam unit desa/kelurahan dengan luas wilayah berupa
satuan hektar (ha) sehingga diperoleh kepadatan bangunan per hektar
berdasarkan desa/kelurahan. Kepadatan bangunan dilakukan dengan mengolah
citra dari situs Google Earth. Kenampakan daerah penelitian dalam citra di
Google Earth dapat dilihat pada Gambar 3.4 di bawah ini.

Sebagian Kenampakan Ds. Sumbersari

[Sumber: Citra Geo Eye dalam situs Google Earth, 2011]
Gambar: 3.4 Kenampakan Daerah Penelitian dari Citra Geo Eye

5. Kerentanan wilayah terhadap banjir diolah dengan menggunakan metode K-
Means Cluster dan AHP yang dapat menghasilkan tingkat kerentanan wilayah

terhadap banijir.

3.3.1 Klasifikasi Tingkat Kerentanan menggunakan Metode K-Means Cluster
Algoritma K-Means merupakan metode yang umum digunakan pada teknik
clustering atau pengelompokan data. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster
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atau kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik sama dikelompokkan ke

dalam satu cluster yang sama. Adapun tahapan pengolahan data metode K-Means

dengan menggunakan software SPSS 13 (Statistic Product Service Solution) yaitu:

1.

menetapkan ukuran jarak antar data. Pengukuran jarak dalam hal ini yaitu
menggunakan Euclidean Distance. Cara ini yaitu dengan memasukan sebuah
data ke dalam cluster tertentu dengan mengukur jarak data tersebut. Jarak
terdekat dikelompokan ke dalam satu cluster yang sama. Semakin tinggi nilai
jarak semakin tinggi ketidakmiripannya.

melakukan standardisasi data karena data yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai satuan berbeda-beda seperti jiwa/ha, bangunan/ha, cm hingga
waktu dalam satuan jam maka perlu dilakukan langkah standardisasi atau
transformasi terhadap parameter yang relavan ke dalam bentuk z-score.
melakukan proses clustering. Dalam hal ini menentukan jumlah cluster yang
diinginkan. Penelitian ini menggunakan 6 cluster namun dikelompokan
kembali menjadi 3 cluster sehingga output dari kerentanan wilayah terhadap
banjir dapat dikelompokan menjadi rendah, sedang, hingga tinggi untuk tiap

desa/kelurahan di daerah penelitian.

~

B K-Means Cluster Aﬁ;is

Variables:
@ Zscore(PUT) [ZPUT » e

| N | & Zscore(PUB) [ZPUE, 4|
4 Zscore(PENDUDUF Reset

@ Zscore(PSI) [ZPSI] Cancel |
Label Cases by: Help

[ KELURAHAN —]

Cluster Centers

Method
{¢ lterate and classify ¢ Classify only
™ Read inttial from |
[~ Wrte final as ' |

tterate... | Save... I Options...

[Sumber: Pengolahan Data, 2012]
Gambar 3.5 Proses cluster menggunakan K-Means Cluster Analysis
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Pada lingkaran berwarna merah kecil,jumlah cluster dikelompokan menjadi 6
cluster, sedangkan lingkaran merah di pojok kiri atas menggambarkan parameter
yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini parameter yang digunakan
adalah parameter yang sudah distandardisasikan.

3.3.2 Klasifikasi Tingkat Kerentanan menggunakan Metode AHP (Analytical
Hirarchy Process)

Proses penyelesaian metode AHP dalam penelitian ini adalah menentukan
peringkat dan pembobotan faktor kerentanan wilayah terhadap banjir. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mencari faktor yang secara umum
mempengaruhi kerentanan wilayah terhadap banjir. Adapun langkah dari metode
AHP yaitu:

1. membuat matriks dari hasil kuesioner yang telah di isi oleh beberapa pakar yang
digunakan dalam penelitian. Hasil dari kuesioner tersebut dijadikan input utama
dalam memperoleh bobot dari masing-masing kriteria sehingga dapat digunakan
untuk memperoleh klasifikasi dalam penelitian. Pengisian kuesioner di beri skala
1-9 dimana semakin ke angka 9 menyatakan tingkat kepentingan satu elemen
mutlak lebih penting dari lainnya sedangkan semakin ke angka 1 tingkat
kepentingan dari beberapa kriteria mempunyai tingkat kepentingan yang sama
penting . Skala banding secara berpasangan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Skala Banding secara Berpasangan

Tingkat Kepentingan Definisi
1 Kedua elemen sama penting
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari yang lain
5 Elemen yang satu lebih penting dari yang lain
7 Satu elemen jelas lebih penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak lebih penting dari elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan Kebalikan nilai tingkat keputusan dari skala 1-9

[Sumber: Saaty, 1991]
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Dalam memperoleh bobot menggunakan metode AHP, dilakukan dengan
pengisian kuesioner yang di isi oleh beberapa pakar. Adapun pakar dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah:

Tabel 3.4 Identitas Pakar yang Diwawancarai

Nama Pakar Pekerjaan Instansi
Dr.rer.nat Armi Susandi, | Pengajar dan Peneliti DNPI & ITB
MT
Drs. R. Mulyono Rahadi Kepala Pusat BMKG
Prabowo, M.Sc Meteorologi Publik
Supardiyono Sobirin Pengajar & Praktisi DPKLTS, anggota

Lingkungan Dewan SD Air Jabar
Cecep Hendrawan, S.1Ip, Kabid Kedaruratan BPBD Kab. Bandung
M.Si Logistik

2. kemudian hasil dari kuesioner diinput ke dalam software Expert Choice 11
dalam bentuk matriks pairwise comparison (matriks berpasangan) dengan
inkonsistensi kurang dari 0,1 sehingga matriks dapat dikatakan konsisten. Pada
gambar di bawah terlihat bahwa nilai inkonsistensi nya di bawah 0,1 yaitu 0,08
sehingga matriks yang telah dibuat dinyatakan konsisten. Pada nilai
perbandingan penduduk usia tua dan pekerja sektor informal yang diberi tanda
merah artinya bahwa pekerja sektor informal dalam hal kerentanan lebih penting

dibandingkan penduduk usia tua dengan skala saaty 2,0. Begitupula keterangan

untuk nilai berwarna merah lainnnya.

‘ File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
SEdBRlFEee g |
“cogs e = F ¥ A H )

Penduduk Usia Tua Pekerja Sektor Informal

Kepadatan Penduduk
Penduduk Usia Tua
Penduduk Usia Balita

Kemiskinan Penduduk
Kepadatan Bangunan
Bangunan Tidak Permanen
Bahaya Banijir

IPairwise Numerical Cumgarisons

[Sumber: Pengolahan Data, 2012]
Gambar 3.6 Matriks Berpasangan dengan Metode AHP
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3. setelah matriks dinyatakan konsisten maka akan diperoleh peingkat bobot dari
masing-masing Kriteria. Bobot pada kriteria paling tinggi nilainya adalah lebih
penting dibandingkan kriteria lainnya. Bobot ini digunakan untuk mendapatkan
nilai dari tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir. Hasil pembobotan dengan
metode AHP menggunakan software Expert Choice 11 dapat dilihat di bagian
hasil dan pembahasan.

3.4 Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan ‘“Bagaimana tingkat bahaya banjir di
Cekungan Bandung?” digunakan analisis statistik dan analisis deskriptif.
Analisis statistik ditetapkan dengan metode rata-rata setimbang kemudian
dideskripsikan dan disesuaikan dengan kondisi keruangan di daerah peneltian.
Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat persebaran tingkat bahaya banjir.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana kerentanan wilayah
terhadap banjir?” digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan keruangan
dan analisis statistik berupa analisis cluster. Kerentanan wilayah terhadap
banjir ini menggunakan metode K-Means dan AHP. Hasil dari metode K-
Means akan membentuk kelompok-kelompok tertentu kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis cluster dengan perhitungan statistik dan
dideskripsikan secara keruangan. Analisis deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan hasil dari masing-masing kedua metode tersebut.

Universitas Indonesia

Kerentanan wilayah..., Wika Ristya, FMIPA Ul, 2012



BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1 Kondisi Fisik Cekungan Bandung

Cekungan Bandung dikelilingi oleh beberapa gunung. Apabila dikaitkan
dengan jajaran pegunungan disekitarnya maka daerah Bandung ini merupakan
suatu cekungan yang dinamakan sebagai Cekungan Bandung (Bandung Basin).
Bentuk topografinya menyerupai cekungan dan dikelilingi oleh gunung-gunung,
dengan elevasi terendah kurang lebih 650 m di atas muka laut dan elevasi
tertinggi sekitar 2.250 m di atas muka laut (Taufig dan Sobirin, 2009). Di bagian
tengah Cekungan Bandung membentuk morfologi pendataran hingga landai
dengan morfologi perbukitan hingga pegunungan. Cekungan Bandung dikelilingi
oleh jajaran kerucut gunung api, diantaranya terdiri dari G. Burangrang, G.
Tangkuban Perahu, G. Bukittunggul, G. Wayang, G. Malabar, G. Mandalawangi,
G. Papandayan dan G. Patuha.

Wilayah Cekungan Bandung identik dengan Ci Tarum yang secara
hidrologis telah mengalami kerusakan. Di musim hujan debit air Ci Tarum sangat
tinggi, sehingga menyebabkan banjir tahunan di daerah dataran rendah dan
sepanjang aliran sungai (Narulita, dkk, 2008). Hal ini merupakan salah satu
indikator bahwa Cekungan Bandung telah mengalami degradasi lingkungan.
Selain itu, banjir merupakan gejala alam yang umum terjadi pada daerah dengan
morfologi dataran rendah.

Hampir setiap tahun banjir di wilayah Bandung selalu menjadi bencana
dan merugikan masyarakat yang mengalami bencana tersebut. Dari tahun ke tahun
jumlah penduduk ini semakin meningkat, diprediksikan pada tahun 2005 jumlah
penduduk mencapai 11.382.200 jiwa (Taufig dan Sobirin, 2009). Dengan semakin
banyaknya jumlah penduduk akan dapat mempengaruhi penggunaan tanah seperti
banyaknya bangunan yang dihuni manusia sehingga pada akhirnya air hujan sulit
meresap ke dalam tanah kemudian terakumulasi menjadi banjir di wilayah dataran
Cekungan Bandung. Penelitian ini terdapat di sebagian wilayah Cekungan

Bandung.
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Adapun peta dari batasan dan kondisi topografi Cekungan Bandung dapat

di lihat pada Gambar 4.1 dibawah ini.
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4.2 Wilayah Ketinggian di Cekungan Bandung

Berdasarkan data ketinggian yang diperoleh dari Bakosurtanal skala
1:25.000 bahwa wilayah Cekungan Bandung mempunyai ketinggian antara
kurang dari 700 mdpl hingga lebih dari 1300 mdpl. Wilayah ketinggian pada
Cekungan Bandung ini diklasifikasikan menjadi empat kelas wilayah ketinggian.

Wilayah ketinggian dengan kelas kurang dari 700 mdpl mempunyai luas
sebesar 63.320 ha atau sebesar 28% dari luas keseluruhan Cekungan Bandung.
Wilayah ini tersebar di bagian tengah Cekungan Bandung. Selanjutnya wilayah
ketinggian antara 700-800 mdpl mempunyai luas wilayah sebesar 73.540 ha
dengan persentase sebesar 32%. Sedangkan wilayah ketinggian antara 1000-1300
mdpl mempunyai luas sebesar 40.270 ha atau hanya sebesar 18% dari luas
keseluruhan wilayah Cekungan Bandung. Wilayah ketinggian dengan kelas lebih
dari 1.300 ha mempunyai luas 51.030 ha atau sebesar 22%.

Dengan demikian berdasarkan luasnya, wilayah ketinggian di Cekungan
Bandung didominasi oleh wilayah ketinggian dengan kelas 700-1000 mdpl
sedangkan wilayah ketinggian dengan luas terkecil adalah wilayah ketinggian
dengan 1.000- 1.300 mdpl. Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa Ci Tarum dan
Waduk Saguling terdapat pada wilayah ketinggian kurang dari 700 mdpl.

Wilayah Ketinggian Cekungan Bandung

<700 mdpl

700 - 1000 mdpl
1000- 1300 mdpl
»1300 mdpl

[Sumber: Pengolahan Data, 2012]
Gambar 4.2 DiagramWilayah Ketinggian Cekungan Bandung
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4.3 Karakteristik 1klim di Wilayah Bandung

Secara umum Bandung berada di dataran tinggi atau pegunungan sehingga
membuat suhu udara di daerah ini cukup sejuk yaitu berkisar antara 18° C — 24° C
dengan kondisi curah hujan baik jumlah curah hujan (mm) maupun hari hujan nya
berbeda-beda di setiap bulannya. Dengan begitu kondisi klimatologi ini dapat
mempengaruhi kejadian banjir di Bandung, khususnya di bagian terendah dari
Cekungan Bandung. Adapun data dari kejadian hujan di Bandung dapat dilihat
pada Tabel 4.1 di bawah.

Tabel 4.1 Curah Hujan di Bandung

UNSUR IKLIM

BULAN

JAN ‘ FEB ’ MAR | APR |MEI ] JUN | JuUL |AGT‘ SEP ‘ OKT ‘ NOV ‘

DES

TAHUN 2009

Curah Hujan
(mm)

208,5

200,5

366

166

184

101

24,2

0,5

24

235

318,2

2711

Curah Hujan
Maksimum (mm)

534

58

74

43,8

Sitei

29,5

145

0,5

8,5

43,5

88,9

59,6

Hari Hujan

19

26

22

23

15

21

19

18

TAHUN 2010

Curah Hujan
(mm)

353,3

557,1

531

93

345

132

221

106

424

292

4014

237,5

Curah Hujan
Maksimum (mm)

86

82

94

27

92

27,4

61

22

55,5

123

87,5

78

Hari Hujan

27

25

31

17

21

18

20

21

26

25

28

26

[Sumber: Data Klimatologi BMKG Balai Besar Meteorologi dan Geofisika Wilayah 11,
Stasiun Geofisika Bandung]

Pada Tabel 4.1 dapat terlihat kondisi curah hujan yang terjadi di Bandung.
Tahun 2009 curah hujan tertinggi terdapat pada bulan Maret dengan jumlah curah
hujan di bulan Maret yaitu 366 mm dan banyaknya hari hujan sebesar 22 kali.
Sedangkan di tahun 2010 curah hujan tertinggi terdapat di bulan februari dengan
banyaknya curah hujan 557,1 mm dan hari hujan sebanyak 25 kali di bulan
Februari. Pada tahun 2010 tepatnya di bulan November wilayah Bandung terkena
bencana banjir, khususnya di Desa/Kelurahan Dayeuhkolot, Bojongsoang,

Baleendah, Andir, dan beberapa desa lainnya.
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4.4 Kejadian Banjir Tahunan

Cekungan Bandung dikatakan sebagai bagian hulu DAS Ci Tarum yang
secara hidrologis mengalami degradasi cukup parah. Pada saat musim hujan debit
air di Ci Tarum cukup tinggi sehingga menyebabkan terjadinya banjir tahunan di
beberapa desa atau kelurahan di wilayah Bandung dan sepanjang aliran sungai.
Dari sisi hidrologis penyebab ini adalah berkurangnya resapan air ke dalam tanah
sehingga setiap kali hujan maka akan terakumulasi menjadi banjir. Banjir ini juga
terjadi selain semakin berkurangnya daerah resapan juga semakin berkembangnya
daerah permukiman dan pendangkalan Ci Tarum. Meluapnya Ci Tarum dan anak-
anak sungainya dapat menggenangi daerah permukiman penduduk. Padatnya
penduduk di sepanjang sungai dan sistem drainase lokal yang buruk, maka air dari
banjir yang terjadi akan tertahan dan tidak dapat masuk dan mengalir ke sungai.
Adapun data luas genangan banjir tahunan di wilayah Bandung dapat dilihat
dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Variasi Genangan Banjir Tahun 1980-2005

Tahun | Genangan (Ha) Tahun Genangan (Ha)
1980 571 1993 -
1981 441 1994 3.500
1982 2.086 1995 3.500
1983 2.817 1996 4.500
1984 4.123 1997 315
1985 - 1998 6.200
1986 7.450 1999 -
1987 159 2000 2.000
1988 4.085 2001 2.074
1989 2.064 2002 231
1990 1.479 2003 1.900
1991 - 2004 295
1992 1.800 2005 1.190

[Sumber: Trijono PBPP 2005/ Narulita LIPI 2006/ Sobirin DPKLTS 2006]
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Luas Genangan/ Banjir (Hektar)

[Sumber: Trijono PBPP 2005/ Narulita LIPI 2006/ Sobirin DPKLTS 2006]
Gambar 4.4 Grafik Variasi Hujan Tahunan dan Genangan Banjir Tahun 1980-2005

Data yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan SD Air diatas dapat terlihat
bahwa banjir di wilayah Bandung hampir terjadi setiap tahunnya yaitu pada tahun
1980 sampai dengan tahun 2005. Berdasarkan data tersebut banjir terparah adalah
pada tahun 1986 dengan luas genangan banjir mencapai 7.450 Ha. Selanjutnya
diikuti tahun 1998 dengan luas genangan banjir sebesar 6.200 Ha. Selain itu,
berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa banjir yang terjadi di tahun 1986 dan
1998 juga dikarenakan curah hujan tinggi di wilayah tersebut. Luas genangan
nampak berbanding lurus dengan tinggi curah hujan yang terjadi saat itu. Dalam
grafik terlihat curah hujan di tahun 1986 dan 1998 mempunyai curah hujan lebih
tinggi dibandingkan dengan curah hujan pada tahun-tahun lainnya. Pada tahun
1986 curah hujan sekitar 2.550 mmj/tahun dan tahun 1998 curah hujan sekitar
2.350 mm/tahun. Sedangkan pada tahun 1988, 1994, 1995, 1996 curah hujan rata-
rata sekitar 1.000 mm/tahun. Pada tahun 2000, 2001,2003, curah hujan rata-rata
juga sekitar 500 mm/tahun bahkan pada tahun 2002, 2004, 2005 mempunyai

curah hujan yang lebih kecil.
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4.5 Daerah Banjir

Sehubungan dengan kecamatan di Cekungan Bandung, kecamatan yang
sering terlanda banjir adalah sebagian desa/kelurahan di Kecamatan Dayeuhkolot,
Baleendah, Bojongsoang, Rancaekek, Solokan Jeruk, Katapang, Margahayu dan
Ciparay. Dimana di daerah tersebut dialiri oleh beberapa anak sungai dan sungai
utama yaitu Ci Tarum. Namun, untuk sekarang ini sungai tersebut telah
mengalami sedimentasi sehingga dapat menyebabkan banjir di desa/kelurahan
sekitar sungai tersebut. Desa atau kelurahan tergenang banjir dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam Tabel 4.3..

Tabel 4.3 Desa/Kelurahan Tergenang Banjir Tahun 2010-2011

Kecamatan Desa/Kelurahan Kecamatan Desa/Kelurahan
Baleendah Sangkanhurip
Andir Katapang Cilampeni
Rancamanyar Pangauban
Baleendah Qelekong Sukamukti
Bojongmalaka Sulaeman
Margahayu
Manggahang Sukamenak
Wargamekar Tegal Sumedang
Malakasari Rancaekek Sukamanah
Dayeuhkolot Bojongloa
Cangkuang Kulon Bojongemas
Dayeuhkolot Cangkuang Wetan Solokan Langensari
Pasawahan Jeruk Solokan Jeruk
Kel. Citeureup Rancakasumba
Bojongsoang Sumbersari
. Tegalluar Ciparay Mekarsari
Bojongsoang Bojongsari Ciparay
Kel. Buahbatu

[Sumber: Kementrian PU Direktorat Jenderal SD Air
BBWS Ci Tarum & BAPPEDA Kab. Bandung]
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